


Seni Bambu, Seni Lingkungan

ESERTAAN
di dalam
dunia cukup sering te ‘

Korea Selatan, mena
‘rang perupa asal S
if terlibat di sar wal san
tengahan Agustus ini, bersama se
perupa dari berbagai ¢
Firman Djamil, perupa Indonesia
tidak membawa
suki kancah
Gongju, Korea Sel
‘menganjurkan p
rangkat kosong
dari sekadar corat-core
untuk membayangkan p
"Saya sungguh tidak tahu apa yany
akan saya buat di sana. Mungkin sups
‘nantinya lebih spontan, tidak dibuat-bu-
aty” tuturnya dua pekan lalu di Jakart
Namun ini bukan pengalaman perta-
‘manya untuk dengan seketika memutus.
Kan membuat apa
telah mengalami am berbagai
Kesempatan, meski yang sering dikenang-
nya adalah hajatan budaya Sharing Time
i Bali tiga tahun lalu. Di kawasan pantai
tempat pertemuan budaya it ia mene-
mukan daya tarik yang kuat muncul dari
arah sebuah p aya pukau yang
hebat dari arah laut, yang me
Karya instalasinya ke
Pada pesta seni
juga menggunalcr

nsep karya

ri bahan apa saja.

nicu tema

ng tak
bambu dan tali, yang ia
karya instalasi dengan ongkos sang:
rah Karena hanya mengandalk
‘peralatan, material gratis, das
dia sendiri

tukangnya

Hal serupa tampaknya terulang di da.
Iam 2003 Geumgang International Nature
Art Ezhibition ini. Ketika memasuki ka-
‘Wasan sepi di luar Kota Gongju, Korea
Selatan, ia langsung membayangkan
yang bisa dibuat da al sctempat
‘Maka ia men n sebuah ling

ncul di dal
patan berkarya. Ia n

bambu, yang baginya juga a
= njadi tanaman sehar-na
Kampung asalnya, dan masih terus se
Ialu menjadi bagian dari kebutuhan hi-
Beberapa ka uang atau
byelc yang masih tersimpan di studio
merangkap tempat tinggal di kawasar
Benteng Somba Opu, Makassar, Juga
buat dari potongan dan anyaman dari
bamby.
b genendapat potongan-potongan bar-
p dengan daunnya di sebuah
| Butanbambu, sckitar tiga kilometer
‘ dari taman Sanseong, tempat pa-

meran karya-karya kelak diselenggara-

Performance Art
Judul: The Shadows, Oleh:

kan. Dengan material itu ia membangun
lingganya yang berukuran tinggi 3 meter
dan lebar 1,5 meter. Pada bangunan ini i

h dinding ban;
an dari tangkai ka-
yu berbentuk kemaluan lelaki be
butir telur ayam, y

n seseorang sedang bertapa
tlah judulnya, The Breath of Mot
Earth on Pallus, yang menun;
persoalan alam semesta yang menjadi n
natnya. Karya instalasinya ia letakkan di
hadap ke Ko

sebuah kawasan yang men
ta Gongju.

sal Indonesia lainnya, Iswanto

g kayu lapuk
berukuran empat meta persegi. Bangun.
an berbentuk sarang burung itu ia "ke
rangkeng an jajaran batang bambu
yang bersusun ke bawah. Karya
Iswanto berjudul Connections, yang ia le-
takkan di lereng perbukitan dan
ngan ke arah rumah penduduk

jadi bangunan
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Karya-Karya para peserta festival
‘seni-instalasi lingkungan-alam” ini ten.
tu mengukuhkan kedekatan dan ke-
tergantungan manusia dengan alam. Itu
tampaknya yang mengilhami para peser-
ta, yang selain Indonesia dan tuan ruma,
juga datang dari Polandia, Amerika Se-
rikat, Thailand, Perancis, Filipina, Aus-
tralia, Israel, Jerman, dan Denmark.
Menurut Firman Djamil, dar semua
peserta ini, Fred Martin termasuk yang
sangat menonjol dari segi konsep dan vi-
sual. Seniman asal Perancis ini setiap ha-

orang dewasa, termasi hnya se
firi. Ia mela an me
kan waja liat basah. S
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pulkan
anya ia gel
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sampai 12 O] Djamil men-
dapat kesempatan memberi karya per-
formance selama satu jam. Ia
wakan judul The Breathing. Sebelumnya,
31 Juli, ia juga tampil dengan The Sha-
dows di dalam sebuah hajatan seni di
Kota Gongju.

Hajatan-hajatan seni semacam ini tam-
paknya menjadi ajang yang menggairah-
Kan para seniman Firman, yang
tengah mengembangkan keseniannya.
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